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Abstrak: 

Dalam buku-buku sejarah disebutkan bahwa Nabi Ibrahim as 

adalah seorang utusan Allah SWT yang sangat luar biasa. Ibrahim 

adalah utusan Allah yang berusaha dengan sekuat tenaga untuk 

menemukan tuhannya. Ibrahim bahkan dengan keteguhan hatinya 

menghancurkan patung-patung yang dibuat oleh Azar ayahnya. 

Sejarah mencatat bahwa Azar ayah Ibrahim adalah seorang yang 

kufur kepada Allah SWT dan termasuk pembuat patung-patung 

yang mana patung tersebut dijadikan sebagai Tuhan dan disembah 

oleh orang-orang pada zamannya. Namun dalam beberapa kitab 

tafsir dan hadits-hadits Nabi justru disebutkan sebaliknya bahwa 

Azar bukanlah ayah kandung Nabi Ibrahim. Azar hanyalah ayah 

angkat Nabi Ibrahim dan ayah kandung Nabi Ibrahim sendiri 

adalah seorang muslim yang tidak kufur kepada Allah SWT. 

Penulisan dalam karya ilmiah ini menggunakan metode library 
research atau studi kepustakaan. Penulis membandingkan beberapa 

pendapat dalam kitab-kitab tafsir dan hadits-hadits nabi tentang 

siapa sebenarnya ayah kandung Nabi Ibrahim apa agama agama 

ayah kandung Nabi Ibrahim tersebut. Setelah dilakukan telaah 

secara mendalam penulis menyimpulkan bahwa mayoritas ulama 

tafsir dan hadits justru lebih memilih berpendapat bahwa Azar 

bukanlah ayah kandung Nabi Ibrahim dan ayah kandung Nabi 

Ibrahim adalah seorang muslim yang tidak kufur kepada Allah 

SWT.  

Kata Kunci: Agama, Islam, Kafir, Ayah Ibrahim 

 

Abstract: 

In historical books it is mentioned that Prophet Ibrahim as was a 

great messenger of Allah SWT. Ibrahim is God's messenger who 

strives hard to find his god. Ibrahim even with his fortitude 

destroying the statues made by his father Azar. History records 
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that Azar's father Abraham was a disbeliever to Allah SWT and 

included the makers of statues whose statue was made as God and 

worshiped by people of his day. But in some of the books of tafsir 

and the hadiths of the Prophet it is mentioned otherwise that Azar 

is not the father of the Prophet Ibrahim. Azar is not true father of 

the Prophet Abraham and the true father of Prophet Abraham 

himself is a Muslim who believe in Allah SWT. Writing in this 

scientific papers uses library research methods or literature studies. 

The author compares several opinions in the books of tafsir and 

hadiths of the prophet about who is actually the father of Prophet 

Abraham and what is the religion of the Abraham's father. After a 

thorough study of the writer concludes that the majority of ulama 

'tafsir and hadith instead prefer to argue that Azar is not the father 

of Prophet Abraham and the father of Prophet Abraham is a 

Muslim who believe in Allah SWT. 

Keywords: Religion, Islam, disbeliever, father of Prophet Abraham 

 

Prolog 

Dalam literatur-literatur klasik disebutkan bahwa seorang Nabi dan 

Rasul Allah bisa saja lahir dari seseorang yang agamanya bertentangan 

dengan agama yang akan dibawa oleh Nabi tersebut. Sejarah juga mencatat 

bahwa keturunan seorang Nabi dan Rasul Allah juga tidak mesti sejalan dan 

menganut agama seperti agama ayahnya.  

Salah satu Nabi dan Rasul Allah yang dianggap bukan berasal dari 

keturunan muslim adalah Nabi Ibrahim as. Nabi Ibrahim ‚Azar‛ dianggap 

bukan dari keturunan muslim. Ayah Ibrahim adalah seorang pembuat patuh 

sesembahan yang tentu saja juga bukan seorang muslim. Azar adalah 

seorang kafir yang menolak untuk mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi 

Ibrahim as.  

Namun dalam beberapa tafsir dan hadits-hadits nabi disebutkan 

bahwa seorang Nabi dan utusan Allah tidaklah mungkin berasal dari 

keturunan kafir. Tidaklah mungkin seorang Nabi dan utusan Allah berasal 

dari keturunan yang tidak suci di hadapan Allah. Pastilah seorang Nabi dan 

utusan Allah berasal dari keturunan baik-baik termasuk Nabi Ibrahim as. 

Jika seorang Nabi dan utusan Allah memiliki keturunan yang berbeda 

keyakinan dengan Nabi dan utusan Allah tersebut masihlah dapat dimklumi 

karena memang tidak ada jaminan bahwa Nabi dan utusan Allah pasti 

seorang muslim. Namun akan menjadi sangat menyakitkan kepada Nabi dan 

utusan Allah jika dikatakan bahwa dia lahir dari rahim seorang yang kufur 

kepada Allah SWT dan kelak akan dibakar di dalam api neraka.  
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Dalam beberapa tafsir dan hadits nabi disebutkan bahwa Azar 

bukanlah ayah kandung Nabi Ibrahim as. Ayah ibrahim yang sebenarnya 

(ayah kandung) adalah seorang yang tidak kufur kepada Allah SWT dan 

merupakan orang hani>f (lurus) di jalan Allah SWT. Dengan demikian tafsir 

dan hadits tersebut menyebutkan bahwa Nabi Ibrahim as tidak dilahirkan 

dari darah seorang yang kafir dan darah tersebut mengalir kepada Rasulullah 

Muhammad SAW.  

 

Kafir dan Kufur 

Kafir secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu:   َفُ فْزرً -ّكَ فْ فُزفُ - كَ كَزك   

(kafara-yakfuru-kufran). Hasan Muhammad Musa berpendapat di dalam 

bukunya yang berjudul Qa>mus Qur'a>ni> bahwa kufur mempunyai banyak 

pengertian yang saling berdekatan, seperti: "menyembunyikan", "menutupi", 

"menghalangi", "dinding", "selubung", "mengingkari", dan "menentang".
1
 

Sedangkan kata  ُا كَ افِزف  berarti lawan dari kata muslim (beragama Islam) 

dan  ُزفْ رً ف  berarti kafir setelah Islam atau keluar dari agama Islam baik  الفُ

dengan perkataan, perbuatan, atau keragu-raguan.
2
 

Adapun perbedaan pendapat para aliran-aliran teologi dalam Islam 

tentang kufur adalah sebagai berikut:  

1. Aliran Khawarij berpendapat bahwa kufur adalah meninggalkan 

perintah Tuhan atau melakukan dosa besar. 

2. Aliran Muktazilah berpandangan bahwa orang yang melakukan dosa 

besar tidak menyebabkan orang tersebut menjadi kafir, karena menurut 

Muktazilah kafir adalah suatu sebutan yang paling buruk yang 

digunakan untuk orang-orang yang ingkar terhadap Tuhan. 

3. Aliran Asy'ariyah berbeda dengan Khawarij dan Muktazilah, mereka 

berpendapat bahwa kafir adalah pendustaan atau ketidaktahuan (al-jahl) 
atas Allah SWT.  

4. Aliran Syiah, selain kepercayaan kepada Allah dan Rasulullah,  

mengaitkan persoalan kufur dengan kepercayaan terhadap para imam-

imam Syiah. Jika percaya pada imam-imam Syiah disebut muslim dan 

jika tidak percaya maka disebut kafir.
3
  

Adapun pengertian kafir secara istilah adalah seseorang yang 

menolak, atau menutupi kebenaran dari Allah SWT yang disampaikan 

                                                        
1 Azyumardi Azra, Kajian  Tematik Al-Quran Tentang Ketuhanan, (Bandung: Angkasa, 

2008), hlm. .348. 
2 Syaikh Said bin Ali> bin Wahf Al-Qatani>, Kapan Manusia Menjadi Kafir? (Solo: Pustaka Al-

'Alaq, 2005), hlm. 55. 
3 Azyumardi Azra, Kajian  Tematik......................... hlm. 347.  
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kepada Rasulnya, khususnya Nabi Muhammad WAS dan ajaran-ajaran yang 

dibawanya.
4
 

Terdapat banyak istilah kufur yang disebutkan dalam al-Quran, di 

antara istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:
5
 

1. Kufur Al-Tauhi>d (pengingkaran dalam tauhid) 

Kufur al-tauhi>d adalah untuk orang-orang yang menolak bahwa Tuhan 

itu satu. Sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 6:  

                      

‚Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 

peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 

beriman‛. 

 

2. Kufur al-Ni'mah (mengingkari nikmat Allah) 

Kufur nikmat dialamatkan kepada orang yang tidak mau bersyukur 

kepada nikmat yang sudah diberikan Tuhan. Sebagaimana terdapat 

dalam QS. Al-Baqarah: 152:  

                 

‚Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku‛. 

3. Kufur al-tabarri> (melepaskan diri) 

Sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Mumtahanah: 4:  

                          

                             

                               

                              

‚Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim 

dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata 

kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu 

dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari 

                                                        
4 Ibid. hlm. 349.  
5 Syaikh Said bin Ali> bin Wahf Al-Qatani>, Kapan Manusia................... hlm. 101-105 
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(kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan 

kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah 

saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku 

akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 

sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan 

kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada 

Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali". 

 

4. Kufur al-Juhu>d  

Sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 89:  

                        

                         

‚Dan setelah datang kepada mereka al-Qur’an dari Allah yang 

membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 

biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas 

orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 

mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah 

atas orang-orang yang ingkar itu‛. 

 

5. Kufur al-Taghtiyah (menanam atau mengubur sesuatu) 

Sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Hadi>d: 20:  

                       

                       

                         

       

‚Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah 

antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 

anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; 

kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 

kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras 

dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini 

tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu‛. 
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Adapun jenis-jenis kufur tebagi atas dua bagian, yaitu:
6
 

1. Kufur Akbar: yaitu kekafiran yang mengeluarkan pelakunya dari 

agama. Kufur Akbar terdiri atas: 

a. Kufur Takdhi>b (mendustakan).  

Sebagaimana tertuang dalam firman Allah SWT. QS. Al-'Ankabu>t: 

68:  

                             

       

‚Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 

mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang 

hak tatkala yang hak itu datang kepadanya? Bukankah dalam neraka 

Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir‛.  

b. Kufur Iba>'i> wa istikba>r (menolak dan sombong) walaupun 

membenarkan Allah SWT. 

Sebagaimana tertuang dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-

Baqarah: 34:  

                           

      

‚Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: 

"Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; 

ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang 

yang kafir‛. 

c. Kufur Shak (ragu-ragu), yaitu kufur prasangka. 

Sebagaimana tertuang dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-

Kahfi: 35-38:  

                        

                          

                      

                       

                                                        
6 Shai>kh Sai>d bin Ali> bin Wahf Al-Qatani>, Kapan Manusia................ hlm. 101-105 
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‚Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya 

sendiri; ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-

lamanya dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika 

sekiranya aku kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan 

mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun 

itu". Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya -- sedang dia 

bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) 

yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, 

lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna. Tetapi 

aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak 

mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku‛. 

d. Kufur I'ra>d} (berpaling) 

Sebagaimana tertuang dalam QS. Al-Kahfi: 3:  

        

‚Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya‛.  

e. Kufur Nifa>q 

Sebagaimana tertuang dalam QS. Al-Muna>fiqu>n: 3:  

                       

‚Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka 

telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka 

dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti‛.  

 

2. Kufur As}ghar: yaitu kekafiran yang tidak mengeluarkan pelakunya dari 

agama. Kufur as}ghar terbagi menjadi dua bagian:  

a. Kufur terhadap nikmat Allah SWT. 

Sebagaimana tertuang dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Nahl: 

112:  

 

                     

                     

   

‚Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah 

negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang 

kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi 
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(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah 

merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, 

disebabkan apa yang selalu mereka perbuat‛.  

b. Mencela sesama muslim 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:  

   ز ًقت او اظٌق  الظلم طب ب
‚Mencela seorang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya 

adalah kekafiran‛.
7
 

 

Sikap Kepada Orang Kafir  

Islam telah mengatur pola hubungan antara seorang muslim dan non 

muslim atau orang kafir. Tidak seperti bergaul dengan sesama orang Islam, 

Islam memberikan batasan-batasan pergaulan yang harus dipatuhi antara 

muslim dan non muslim. Islam membagi pergaulan muslim dan non muslim 

menjadi dua bagian yakni hubungan atau interaksi dalam persoalan ibadah 

dan hubungan dalam persoalan muamalah.  

Dalam masalah ibadah, hubungan atau interaksi antara seorang 

muslim dengan non muslim atau orang kafir sudah diatur dengan sangat 

jelas dan tegas, bahwa kaum muslim harus menghormati ibadah non muslim, 

dan tempat-tempat idabah mereka (toleran dalam beribadah), dengan tetap 

menjaga kemurnian ibadah, yaitu tidak mengikuti kegiatan non muslim 

dalam beribadah seperti tidak mengikuti ritual paskah, ritual penyembahan 

patung dan lain sebagainya. Hal ini telah dijelaskan dalam al-Quran Surah 

al-Baqarah; 139, al-Qas}as}: 55, al-Shu>ra>: 15, al-Ka>firu>n: 1-6 (tantang 

toleransi dalam ibadah) dan al-Ha>j: 40 tentang melindungi tempat ibadah). 

Allah berfirman dalam al-Qura>n:  

                             

   

‚Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, 

padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, 

dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan 

hati‛ (QS. Al-Baqarah; 139).  

                                                        
7 Muslim bin al-Hajja>j al-Naisa>bu>ri>. S{ahi>h Muslim (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>th al-Arabi>, tt), 

Juz 1, hlm. 81.  
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‚Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka 

berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-amal kami dan 

bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 

dengan orang-orang jahil" (QS. Al-Qas}as}: 55).  

                          

                                 

                       

‚Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai 

mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka 

dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah 

dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan 

kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal 

kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan 

antara kita dan kepada-Nya-lah kembali (kita)" (QS. al-Shu>ra>: 15).  

                                 

                               

‚Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah apa yang 

kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan 

aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. dan kamu 

tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu 

agamamu, dan untukkulah, agamaku" (QS. al-Ka>firu>n: 1-6).  

                            

                           

                

‚(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa 

alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah 
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Allah". Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia 

dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 

gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 

dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong 

orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Kuat lagi Maha Perkasa‛ (QS. al-Ha>j: 40). 

Dalam Surah al-Baqarah; 139, al-Qas}as}: 55, al-Shu>ra>: 15, al-Ka>firu>n: 

1-6 Allah menjelaskan sikap toleransi dalam ibadah dan berlaku adil di 

antara muslim dengan non muslim dan dalam surat al-Ha>j: 40 Allah 

memerintahkan muslim dan non muslim untuk saling melindungi tempat 

ibadah baik tempat ibadah orang Islam ataupun non muslim.  

Dalam masalah muamalah, al-Quran banyak menjelaskan tentang 

hubungan muslim dangan non muslim. Allah berfirman dalam surah A<li 

Imra>n: 28:  

                                

                              

‚Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 

dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, 

niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat) 

memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah 

memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya kepada Allah 

kembali (mu)‛. (Q.S. A<li Imra>n: 28).  

Di dalam ayat al-Quran terdapat ayat lain yang kandungan maknanya 

juga sebagian besar sama dengan Surah A<li Imra>n: 28 yaitu al-Nisa>’: 114, al-

Ma>idah: 51, 57 dan al-Mumtahanah: 1.  Kandungan dalam ayat-ayat 

tersebut kurang lebih sama yakni larangan menjadikan orang-orang kafir 

atau Yahudi dan Nashrani sebagai teman atau teman dekat atau teman karib. 

Pada ayat-ayat tersebut Allah menggunakan kata auliya> , hanya pada 

satu ayat yang menggunakan kata bit}a>nah, yaitu pada surah Ali Imra>n 118.  

Kata auliya>  berasal dari kata wali> (bentuk mufrad/tunggal) yang kemudian 

dirubah menjadi bentuk jama menjadi auliya>. Wali> mempunyai makna yang 

beragam antara lain: orang yang menguasai sesuatu, melaksanakan sesuatu, 

orang yang menolong, orang yang mencintai dan teman akrab.
8
 Al-T{abari> 

                                                        
8 Ibrahim Mushtafa> Ahmad al-Zayya>t, Al-Mujam al-Was}i>t} (tt. Da>r al-Dawah, tth), Juz 2, hlm. 

1040. 
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menafsirkan kata auliya>’ pada Surah A<li Imra>n: 28 dengan penolong dan 

pelindung.
9
 

Dalam Surah A<li Imra>n: 118 Allah menjelaskan tentang larangan bagi 

orang mukmin untuk mengangkat atau menjadikan non muslim sebagai 

bit}a>nah. Kata bit}a>nah sendiri menurut Ibnu Kathi>r adalah keluarga khusus 

bagi seseorang sehingga mengetahui rahasianya.
10

Al-Qurt}ubi> mendefinisi-

kan bit}a>nah hampir sama dengan Ibn Kathi>r, yaitu orang-orang yang 

memiliki hubungan khusus sehingga mengatahui rahasinya.
11

  

Rasulullah SAW pernah menyebutkan kata bit}a>nah di dalam 

haditsnya: 

 

 الن خب لا لا أاٌه ًبط نة  الن ز عن ً ني ه ب العزًف  أمزه بط نة بط نت ن او  لا ً ل من م 

  ًقِ قق  شزى  ًقِ
‚ Allah SWT tidak mengutus Nabi dan tidak mengangkat khalifah kecuali 

baginya dua bit}a>nah (teman kepercayaan) :1. Bit}a>nah yang memerintahkan 

kebaikan dan menganjurkannya, dan 2. Bit}a>nah yang tidak condong pada 

kerusakan. Maka orang yang yang dapat memelihara keburukannya maka 

dapat menjaganya‛.
12

 

Dengan penjelasan hadits tersebut maka jelaslah bahwa yang 

dimaksud dengan  bit}a>nah adalah teman kepercayaan atau teman khusus.  

Al-T{abari> menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa Allah melarang 

orang mukmin menjadikan non muslim sebagai bit}a>nah  (teman) yang bisa 

dipastikan dapat menipu Islam dan Umat Islam, dengan adanya bukti yang 

nyata atau dengan tanda-tanda maupun isyarat akan permusuhan. Sedangkan 

orang yang tidak dapat dipastikan bahwa bisa menipu umat Islam, maka 

tidak boleh menghalang-halangi berteman dengan mereka.
13

 

Dalam menafsrikan ayat ini al-T{abari> mengaitkan penafsirannya 

dengan ayat 118 surat Ali Imra>n, bahwa bit}a>nah  atau teman yang dilarang 

oleh Allah adalah orang munafik yang tanpak tanda-tanda kemunafikannya, 

jika mereka datang kepada sahabat-sahabat Rasulullah, maka mereka 

menyatakan iman, tetapi sesungguhnya mereka bohong.
14

 

                                                        
9 Muhammad Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi al-Baya>n fi> Tawi>l al-Qura>n, (Beiru>t, Muassasah al-

Risa>lah, 2000 M), Juz. 9, hlm. 319.  
10 Ibn Katsi>r, Tafsi>r al-Qura>n al-Az}i>m ( Da>r al-Thaibah, 1999), Juz 2, hlm. 106. 
11 Muhammad Ibn Ahmad al-Qurt}u>bi>, Al-Ja>mi li> Ahka>m al-Qura>n, (tp: Muassasah al-Risa>lah, 
tt) Juz 4, hlm. 178 
12 Abu> Bakar Ahmad bin Amr al-Bazza>r, Musnad al-Bazza>r  (Madi>nah: Maktabah Ulu>m wa 

al-Hikam, 2009), Juz 14, hlm. 294.  
13 Muhammad Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi al-Baya>n………………….. Juz 7, hlm. 146. 
14 Ibid. Juz 7, hlm. 151. 
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Al-T{abari> juga mengaitkan penafsiran ayat ini dengan Surat al-

Taubah: 23. Ayat ini menjelaskan  dan mengingatkan kepada orang-orang 

mukmin agar mereka tidak menjadikan bapak-bapak dan saudara-saudara 

mereka sebagai bit}a>nah  (teman kepercayaan) yang dapat menyebarkan 

rahasia dan kejelekan umat Islam, apabila mereka kafir.
15

 

Ibn Kathi>r menafsirkan bahwa Allah melarang orang mukmin 

menjadikan orang munafik sebagai bit}a>nah  yang akan dapat mengetahui 

rahasia untuk disebarkan kepada musuh-musuh Islam. 

Jika ditinjau secara mendalam dalam sejarah pada masa Rasulullah 

SAW maka hubungan muslim dengan non muslim sudah terjalin dengan 

baik, seperti Rasulullah SAW pernah menyewa Abdulla>h ibn Uraiqit} al-

Laithi> untuk menjadi petunjuk jalan ketika Rasulullah hijrah ke Madinah. 

Abdulla>h ibn Uraiqit} al-Laithi> merupakan orang kafir Quraisy, teman 

karibnya al-A<s} ibn Wa>il al-Sahmi>, ayahnya Amr Ibn al-A<s}.
16

  

Rasulullah SAW juga pernah mengangkat pembantu dari orang 

Yahudi sebagaimana diriwayatkan dalam Hadits Imam Bukhari> berikut ini: 

 
نفْ   ىٌٍّ   فُ كَ مٌ   كَ نكَ  قكَ لكَ  — عنو الله رضَ —  كَنكَضسٍ  عكَ وفِ ىََّ  ّكَ فْ فُ فُ  ّكَيفٌُ  — ًطلم علْو الله صلَ —  انىَّبفِ

ىَُّ  اكَأكَ كَ هفُ  ، اكَلكَزفِ كَ  هفُ  — ًطلم علْو الله صلَ —  انىَّبفِ ٌوفُ نفْ كَ  اكَقكَعكَ كَ  ، ّكَعفُ وفِ  عفِ لفِمفْ  » اكَوفُ  اكَقكَ لكَ  ركَ فْطفِ  إفِاكََ اكَنكَ كَزكَ  « .  كَطفْ

وفِ  كٌَ   كَبفِْ ىفْ هفُ  كًَ نفْ كَ مفِ   كَبكَ   كَ فِ فْ  اكَوفُ  اكَقكَ لكَ  عفِ لكَمكَ  — . ًطلم علْو الله صلَ —  افْقكَ طفِ زكَ كَ  ، اكَأكَطفْ ىَُّ  اكَ كَ  الله صلَ —  انىَّبفِ
كٌَ  — ًطلم علْو ىفْ لفُ  كًَ لفْ فُ  » ّكَقفٌُ فِ   افْ كَ ىَّ هفُ   اىَّذفٍِ  فِ نكَ   كَنفْقكَذكَ   « انىَّ رفِ  مفِ

‚Dari Anas r.a. berkata: Ada seorang Yahudi menjadi pembantu Rasulullah 

saw. kemudian sakit , lalu Rasulullah saw. menjenguknya, dan duduk di 

samping kepalanya, kemudian Rasulullah berkata: masuklah Islam kamu! 

Kemudian ia memandangi wajah ayahnya yang duduk di sampingnya. 

Kemudian ayahnya berkata: ikuti Abu> al-Qa>sim (Rasulullah saw), maka ia 

masuk Islam. kemudian Rasulullah pergi sambil berkata: Segala puji bagi 

Allah yang telah menyelematkannya dari neraka‛.
17

  

Rasulullah SAW pernah bekerja sama dengan orang yahudi dalam 

menggarap kebun, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits berikut ini: 

 
نفْ  نفْ  نكَ افِ سٍ  عكَ بفْ فِ  عكَ فِ  عكَ طكََ قكَ لكَ  — عنو الله رضَ — اللهىَّ طفٌُلفُ   كَعفْ فِ  ركَ فْْبكَزكَ  — ًطلم علْو الله صلَ — اللهىَّ  خكَ

وكَ  ىكَ   كَنفْ   افْْكَيفٌُ لفٌُ لكَ ٌىكَ  ّكَعفْ عفُ ركَ ّكَشفْ اكَيفُمفْ  كًَ زفُ فُ  مكَ  شكَطفْزفُ  كًَ نفْيكَ  ّكَ فْ  مفِ

                                                        
15 Ibid. Juz 14, hlm. 175. 
16 Ali> Ibn Ahmad al-Andalu>si>, Jawa>mi al-Sirah, (Mesir, Da>r al-Maa>rif, 1900), Juz 1, hlm. 91. 
17 Muhammad Ibn Isma>il al-Bukha>ri>, S{ahi>h al-Bukha>ri (Beiru>t, Da>r ibn Kathi>r, 1407), Juz 1, 

hlm. 455. 
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‚Dari Na>fi’ dari Abdullah r.a. berkata: Rasulullah saw. memberikan tanah 

Khaibar kepada Orang Yahudi untuk digarap dan ditanami, dan bagi mereka 

separuh dari hasilnya‛.
18

  

 

نفْ  ىََّ   كَنىَّ  — عني  الله رضَ — عكَ افِ كَةكَ  عكَ تكَزكٍَ — ًطلم علْو الله صلَ —  انىَّبفِ نفْ   كَعكَ مرً   شفْ ىٍٍّ  مفِ وفِ  ّكَيفٌُ
ىكَنكَوفُ  ،  كَ كَ سٍ  إفِاكََ ركَ عرً  كًَ رفْ نفْ  وفِ ّ سٍ  مفِ   . كَ فِ

‚Dari Aisyah r.a. berkata: bahwa Rasulullah saw. membeli makanan dari 

seorang Yahudi dengan menggadaikan baju perangnya yang tebuat dari 

besi.
19

 

Dari rekaman sejarah tersebut nampaknya tidak pernah terjadi 

ketegangan dan konflik yang berbau agama antara kaum muslim dengan 

kaum non muslim, bahkan Rasulullah saw. benar-benar melindungi mereka. 

Hal ini dinyatakan dalam sabdanya: 

 
نفْ  بفْ فِ  عكَ فِ  عكَ زسًٍ بفْنفِ  اللهىَّ لفْ نفِ  عكَ ىَِّ  عكَ نفْ  » قكَ لكَ  — ًطلم علْو الله صلَ —  انىَّبفِ عكَ ىكَ رً  نكَ فْظرً  قكَتكَ كَ  مكَ ةكَ  ّكَزكَ فْ  اكَمفْ  مفُ  ركَ افِ كَ

نىَّةفِ  إفِنىَّ  ،  افْ كَ يكَ  كًَ نفْ  ّفٌُ كَ فُ  رفِّ كَ ْزكَ فِ  مفِ ظفِ ْنكَ  مكَ بكَعفِ   « عكَ مرً   كَرفْ

‚Dari Abdullah Ibn Amr, dari Rasulullah saw. bekata: barangsiapa 

membunuh seseorang yang ada ikatan perjanjian dengan kaum muslimin 

(kafir dzimmi) maka tidak akan dapat mencium bau surga, dan bau surga 

dapat ditemukan dari jarak tempuh perjalanan 40 (empat puluh) tahun.
20

  

 

Hukum Mendoakan Orang Kafir 

Ulama membagi hukum mendoakan orang kafir kepada empat bagian 

yaitu:
21

  

1. Mendoakan Agar Mendapat Hidayah 

Para Ulama sepakat bahwa mendoakan orang kafir agar mereka 

mendapatkan hidayah dan petunjuk dari Allah SWT hal itu 

merupakan sesuatu yang diperbolehkan. Hal ini berdasarkan sabda 

Rasulullah SAW:  

نفْ  فّْزكَ كَ،  كَبفِِ عكَ فْْ فُ  قكَ فِ كَ : قكَ لكَ  ىفُزكَ طفٌُلكَ  ّكَ : اكَقكَ افٌُ  كًَ كَصفْ كَ بفُوفُ   اطىُّ كَ فِ، ركَ طرً  إفِنىَّ  اللهىَّ فًْ ،  كَ كَزكَ فْ  قكَ فْ  وكَ كَ  اكَ وفْ فُ  كًَ كَبكَتفْ  اللهىَّ

فْْيكَ  لكَ صمٌ  ىكَلكَ كَتفْ : اكَقفِْ كَ ! عكَ فًْ طرً   ىفْ فِ   الىَّيفُمىَّ : اكَقكَ لكَ ! وكَ فًْ  ـ!بفِيفِمفْ  كًَ افْتفِ  وكَ

Abu> Hurairah ra. mengatakan: (Suatu hari) al-T{ufai>l dan para sahabatnya 

datang, mereka mengatakan, ‚Ya Rasululla>h, Kabilah Daus benar-benar 

                                                        
18 Ibid. Juz 2, hlm. 884. 
19 Ibid. Juz 2, hlm. 729. Lihat : Muslim Ibn al-Hajja>j al-Naisa>buri>, S{ahi>h Muslim  (Beiru>t, Da>r 

Ihya> al-Tura>th al-Arabi>, tth), Juz 3, hlm. 1226 
20 Ibid. Juz 4, hlm. 253. 
21 Musyaffa Addariny,“Hukum Mmendoakan orang Kafir”dalam 

https://konsultasisyariah.com/20988-hukum-mendoakan-orang-kafir.html, (01 Agustus 2017).  
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telah kufur dan menolak (dakwah Islam), maka doakanlah keburukan untuk 

mereka! Maka ada yg mengatakan: ‚Mampuslah kabilah Daus‛. Lalu beliau 

mengatakan: ‚Ya Allah, berikanlah hidayah kepada Kabilah Daus, dan 

datangkanlah mereka (kepadaku).
22

 

2. Mendoakan untuk Kebaikan di Dunia 

Mendoakan orang kafir untuk kebaikan di dunia hukumnya 

boleh, hal ini berdasarkan contoh yang sudah dipraktikkan oleh 

Rasulullah SAW:  
 

نفْ  ْ سٍ   كَبفِِ عكَ عفِ ىُِّ  طكَ رفِ ثكَنكَ : قكَ لكَ   ا فُ فْ طفٌُلفُ  بكَعكَ لىََّ اللهفِ  ركَ فُ  صكَ فْْوفِ  اللهىَّ لكَ لىَّمكَ  عكَ طكَ ّىَّةسٍ  افِِ كًَ افْنكَ  طكَزفِ ، اكَنكَشكَ فٌْ سٍ أكَافْنكَ ىفُمفُ  بفِقكَ  اكَظكَ

ٍ ًنكَ ، اكَلكَمفْ   اقفِزكَ ىفُمفْ  اكَلفُ فِ كَ  ّكَقفْزفُ ْىِّ فُ نكَ  طكَ فٌْ مفْ  ىكَ فْ : اكَقكَ افٌُ  اكَأكَ كَ نفْ  افِْ فُ قفِِ مكَ نكَ  ّكَزفْ بفِ؟ مفِ قفْزكَ مفْ : قفُلفْتفُ   اعكَ اكَ فِنفْ   كَنكَ ، نكَعكَ  لاكَ  كًَ
وفِ  قفِْ تىََّ  كَرفْ طفٌُنكَ   كَ نكَلرً ،  فُعفْ مفْ  اكَإفِنىَّ : قكَ افٌُ   كَ ْ فُ طفِ نكَ  نفُعفْ فْْوفِ  اكَقكَزكَ فْ فُ  اكَقكَبفِلفْنكَ  شكَ  رً،  كَ كَ فِْ لكَ لفْ فُ : عكَ فِ   ا كَ ىَّ بفْ كَ   فِ زىَّ  سٍ، طكَ  اكَبكَزكَ كَ  مكَ

نكَ  قكَبكَضفْ ، كًَ نكَمكَ نكَ  افِِ اكَعكَزكَ كَ : قكَ لكَ   اغكَ نفْيكَ   كَنفْ فُظفِ فِْ مٌ  مفِ لفٌُ  لاكَ : اكَقفُلفْنكَ  شكَ تىََّ  كَعفْ كَ طفٌُلكَ   كَأفْ فٌُ   كَ لىََّ اللهفِ  ركَ فُ  صكَ فْْوفِ  اللهىَّ لكَ  عكَ

لىَّمكَ  طكَ نكَ  اكَلكَلىَّ : قكَ لكَ  كًَ مفْ فْْوفِ  قكَ فِ لكَ ،  اىَّذفُِ اكَوفُ   كَ كَزفْ فُ  عكَ تفُ نكَعفْ مكَ : قكَ لكَ  صكَ تكَ  كًَ لفِلفْ قفْْكَةمٌ؟  كَنىَّيكَ  عكَ ٌ  رفُ نكَمكَ   قفْبفِضفُ بفٌُ   اغكَ زفِ  كًَ ضفْ

مفْ  افِِ عكَ فُ يفْمسٍ  مكَ  بفِظكَ
Abu> Sai>d al-Khudri> mengatakan: (Suatu saat) Rasulullah saw. menugaskan 

kami dalam Sariyyah (pasukan kecil), lalu kami singgah di suatu kaum, dan 

kami meminta mereka agar menjamu kami tapi mereka menolaknya. Lalu 

pemimpin mereka terkena sengatan hewan, maka mereka mendatangi kami, 

dan mengatakan: ‚Adakah di antara kalian yg bisa meruqyah sakit karena 

sengatan Kalajengking?‛ Maka ku jawab: ‚Ya, aku bisa, tapi aku tidak akan 

meruqyahnya kecuali kalian memberi kami kambing‛. Mereka mengatakan: 

‚Kami akan memberikan 30 kambing kepada kalian‛. Maka kami menerima 

tawaran itu, dan aku bacakan kepada (pemimpin)nya surat Alhamdulilah 

sebanyak 7 kali, maka ia pun sembuh, dan kami terima imbalan (30) 

kambing. Abu Said mengatakan: Lalu ada sesuatu yg mengganjal di hati 

kami (dari langkah ini), maka kami mengatakan: ‚Jangan tergesa-gesa (dg 

imbalan kambing ini), sampai kalian mendatangi Rasulullah saw. Abu> Sai>d 

mengatakan: Maka ketika kami mendatangi beliau, aku menyebutkan apa yg 

telah kulakukan. Beliau mengatakan: ‚Dari mana kau tahu, bahwa 

(Alfa>tihah) itu Ruqyah? Ambillah kambingnya dan berilah aku bagian 

darinya‛.
23

 

Hadits tersebut menjelaskan bolehnya meruqyah orang kafir dan 

menujukkan bolehnya mendoakan orang kafir dalam urusan dunia.  
3. Mendoakan Agar Dosanya Diampuni setelah Mati Dalam Keadaan Kafir 

                                                        
22 Muhammad bin Hibba>n bin Ahmad al-Da>rimi>. S{ahi>h Ibn al-Hibba>n (Beiru>t: Muassasah al-

Risa>lah, 1998), Juz 3, hlm. 260.  
23 Abu> Isa> al-Turmudhi>. Sunan al-Turmudhi> (Bairut: Da>r al-Fikr, 2009), Juz 4, hlm. 15.  
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Hukum mendoakan orang kafir agar dosanya diampuni oleh 

Allah SWT setelah orang kafir tersebut mati dalam keadaan kafir 

adalah haram dilakukan, hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam 

al-Quran:  

 
ىِِّ   كَ نكَ  مكَ  ّنكَ  افِلنىَّبفِ نفٌُ  كًَ اىَّذفِ ً   كَنفْ  آمكَ تكَغفْ فِزفُ زفِ فِْنكَ  ّكَظفْ لفُ فْ

فٌْ  افِلفْ اكَ افِِ  كَ نفٌُ  كًَ بكََ  فًُ نفْ  قفُزفْ ىَّنكَ  مكَ  بكَعفْ فِ  مفِ   كَنىَّيفُمفْ  اكَيفُمفْ   كَبكَْ

ْمفِ   كَصفْ كَ بفُ    افْ كَ فِ

‚Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman, memintakan 

ampun (kepada Allah) untuk orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 

musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, 

bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni (neraka) Jahi>m‛. (QS. 

Al-Taubah: 113).  
4. Mendoakan Agar Diampuni Dosa Semasa Hidupnya 

Mendoakan orang kafir yang masih hidup agar dosanya 

diampuni oleh Allah hukumnya adalah boleh, hal ini berdasarkan 

sabda Rasulullah SAW:  

 
بفْ فُ  قكَ لكَ  فِ  عكَ أكَنىِِّ: مظعٌو بن اللهىَّ ىِِّ  إفِاكََ  كَنفْ فُزفُ   كَ لىََّ  انىَّبفِ فُ  صكَ فْْوفِ  اللهىَّ لكَ لىَّمكَ  عكَ طكَ فّرً  ّكَ فْ فِِ كًَ نفْ  نكَبفِْ كَ  فِ  مفِ كَنفْبفِْ بكَوفُ   افْ زكَ وفُ  ضكَ مفُ فٌْ  قكَ

هفُ  فٌْ مكَ كٌَ  اكَأكَوفْ ىفُ ظكَ فُ  كًَ نفْ   ا ىَّ كَ  ّكَلفْ يفِوفِ  عكَ لفُ  كًَ فْ ّكَقفٌُ ِ   فْ فِزفْ   الىَّيفُمىَّ  كًَ مفِ فٌْ ٌنكَ  لاكَ  اكَإفِنىَّيفُمفْ  افِقكَ لكَلفُ  ّكَعفْ

Abdullah bin Mas‘u>d mengatakan: ‚Seakan-akan aku sekarang melihat Nabi 

saw. bercerita tentang seorang Nabi, yg dipukul oleh kaumnya hingga 

bercucur darah, dan ia mengusap darah tersebut dari wajahnya, tapi ia tetap 

mengatakan: ‚Ya Allah, ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka 

itu tidak tahu‛. (HR. Bukha>ri>).
24 

 

Azar Bukanlah Ayah Ibrahim 

Persoalan siapa sebenarnya ayah Nabi Ibrahim memang merupakan 

persoalan yang kontroversial karena ulama sendiri berbeda pendapat tentang 

siapa ayah Nabi Ibrahim yang sebenarnya. Perbedaan tersebut juga 

berdasarkan dalil-dalil yang menguatkan anggapan para ulama yang 

berseberangan tersebut.  

Sebagian ulama berpendapat bahwa ayah Nabi Ibrahim adalah ‚Azar‛. 

Azar adalah seorang pembuat patung sesembahan manusia pada zamannya. 

Bahkan Azar termasuk yang menentang dakwah kerasulan Nabi Ibrahim AS. 

Disebutkan dalam al-Quran:  

                                                        
24 Abu> Abdulla>h Ahmad bin Muhammad bin Hambal. Musnad Ahmad bin Hambal 
(Muassasah al-Risa>lah, 2001), Juz 6, hlm. 104.   
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‚Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Azar, 

"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 

Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata". 

(QS. Al-An‘a>m: 74).  

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menyebutkan sebuah 

nama yaitu Azar. Azar dalam ayat tersebut disebut sebagai ayah dari Nabi 

Ibrahim. Oleh karena itulah ulama berpendapat bahwa ayah Nabi Ibrahim 

memanglah Azar dan Azar termasuk orang yang musyrik, pembuat dan 

penyembah berhala.  

Pendapat ini ditolak oleh sebagian ulama. Yang lain yang mengatakan 

bahwa Azar bukanlah ayah kandung dari Nabi Ibrahim as. Al-Quran sendiri 

tidak pernah menyebutkan siapa ayah kandung Nabi Ibrahim. Dalam 

riwayat-riwayat dari Syiah disebutkan bahwa Azar bukanlah ayah Nabi 

Ibarahim. Azar hanyalah paman Nabi Ibrahim dan ayah kandung Nabi 

Ibarahim adalah Ta>rikh. Kitab Tauratpun mengokohkan anggapan 

tersebut.
25

 

Dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka juga disebutkan bahwa sebagian 

ulama berpendapat bahwa ayah Nabi Ibrahim bukanlah Azar. Dalam buku 

tersebut disebutkan bahwa ayah Nabi Ibrahim adalah Tara>h. Pendapat yang 

menyebutkan bahwa ayah Nabi Ibrahim adalah Ta>rikh atau Ta>rah adalah 

pendapat yang masyhur dan dinukil dari para ahli tafsir yang terkenal.
26

 

 

‚Ab‛ dan ‚al-Wali>d‛ dalam al-Quran 

Dalam al-Quran disebutkan dua kata yang mengacu pada ayah atau 

orang tua Nabi Ibrahim yaitu kata ab dan kata wa>lid.  

Setidaknya ada tiga ayat dalam al-Quran yang menyebutkan tentang 

kata ab atau bapak yang menjelaskan tentang bapak Nabi Ibarahim yaitu: 

                              

‚Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Azar, 

"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 

Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata". 

(QS. Al-An‘a>m: 74).  

                                                        
25 Baihaqi>, Dala>il al-Nubuwwah (Pakistan: Da>r al-Atha>t, tt), jilid. 1, hal. 103 
26 Hamka. Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), Juz 7, hlm. 248-249.  
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‚Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak 

lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya 

itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh 

Allah, maka Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim 

adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun‛ (QS. Al-

Taubah: 114).  

Dalam ayat tersebut Allah menggunakan redaksi ab atau bapak untuk 

menunjukkan orang tua dari Nabi Ibrahim. Sebagian ulama memahami kata 

ab tersebut secara lafz}i> yakni bapak kandung dari Nabi Ibrahim. Menurut 

pendapat ini ayah Nabi Ibrahim bernama Azar dan termasuk golongan yang 

musyrik atau menyekutukan Allah.  

Namun menurut pendapat yang lain tidaklah demikian. Kata ab atau 

bapak dalam al-Quran tidaklah selalu bermakna babak yang hakiki atau 

bapak kandung. Salah satu alasan yang menolak penafsiran ab sebagai bapak 

kandung adalah bahwa jika Azar adalah bapak kandung Nabi Ibrahim maka 

berarti ada leluhur Nabi Muhammad SAW yang musyrik atau tidak suci 

karena Nabi Muhammad SAW adalah keturunan Nabi Ibrahim dan Nabi 

Ibrahim adalah nenek moyang dari baginda Rasulullah Muhammad SAW.  

Kata ab dalam al-Quran tidak selalu bermakna bapak kandung tapi 

juga bisa bermakna paman, kakek atau ayah tiri. Allah berfirman:  

                             

                              

‚Adakah kamu hadir ketika Ya'qu>b kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika 

ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" 

Mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 

moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan 

kami hanya tunduk patuh kepada-Nya" (QS. Al-Baqarah: 133).  

Jawaban anak-anak Nabi Yaqu>b menggunakan kata ila>ha a>ba>ika 

(Tuhan bapakmu) menunjukkan bahwa kata ab tidak selalu bermakna bapak 

kandung karena yang dimaksud dengan ab dalam ayat tersebut Ibrahim dan 

Ibrahim bukanlah Bapak Yaqu>b melainkan nenek moyangnya.  

Pendapat yang mengatakan Azar adalah ayah kandung Nabi Ibrahim 

ditolak oleh mayoritas ulama karena terdapat banyak sekali riwayat yang 
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menyebutkan keluhuran, kebersihan dan kesucian dari leluhur Nabi 

Muhammad SAW. Rasulullah SAW bersabda:  

  اط ىز    ر     اَ  اط ىزّن  ص ب من  نق   سل ام

‚Aku senantiasa dipindahkan dari sulbi-sulbi laki-laki yang suci ke dalam 

rahim-rahim wanita-wanita yang suci‛. 

Meskipun hadits tersebut diragukan keabsahannya oleh mayoritas 

ulama namun dalam ayat al-Quran juga disebutkan tentang kesucian leluhur 

Nabi Muhammad SAW dan termasuk juga ayah kandung Nabi Ibrahim. 

Allah berfirman:  

        

‚Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang 

sujud‛ (QS. Al-Shu‘ara>: 219).  

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah SAW berasal dari 

keturunan orang yang baik-baik. Al-T{abarsi> berpendapat bahwa sulbi Nabi 

Muhammad berpindah-pindah dari sulbi ahli sujud ke sulbi ahli sujud. 

Artinya ayah Nabi Muhammad SAW sampai pada Nabi Adam as adalah ahli 

sujud.
27

 Dengan demikian ayah Nabi Ibrahim adalah termasuk ahli sujud dan 

tidak benar jika dikatakan bahwa Azar yang kafir adalah ayah kandung Nabi 

Ibrahim karena Nabi Ibrahim adalah nenek moyang Nabi Muhammad SAW.   

Selain kata ab untuk menunjukkan orang tua Nabi Ibrahim Allah juga 

menggunakan kata wa>lid yang berarti orang tua atau ayah ibu. Allah 

berfirman dalam al-Qura>n:  

                

‚Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian 

orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)". (QS. 

Ibra>hi>m: 41).  

Ayat tersebut bercerita tentang doa Nabi Ibrahim kepada orang 

tuanya. Jika benar orang tua Nabi Ibrahim adalah seorang Azar yang kafir 

maka tentu saja Nabi Ibrahim tidak akan mendoakan orang tua tersebut 

karena sudah jelas dalam surat al-Taubah: 114 bahwa Allah melarang untuk 

mendoakan orang yang kafir. Allah berfirman dalam al-Quran:  

                                                        
27 Abu> Ali> al-Fad{l bin Hasan al-T{abarsi>. Majma' al Baya>n fi> Tafsi>r al-Qura>n (Beirut: Da>r al-

Ulu>m, tt), Juz 7, hlm. 323.  
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‚Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak 

lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya 

itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh 

Allah, maka Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim 

adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun‛ (QS. Al-

Taubah: 114).  

Maka tidaklah mungkin orang tua Nabi Ibrahim adalah seorang Azar 

yang kufur kepada Allah dan Rasulnya karena dalam ayat tersebut Nabi 

Ibrahim tidak mendoakan Azar setelah tahu bahwa Azar adalah musuh Allah 

SWT.  

Terlepas dari perbedaan pendapat ulama tentang makna ab dan wa>lid, 

apa yang dikemukakan oleh seorang ulama Syiah yang terkenal, T{aba>t}abai>, 

perlu untuk dipertimbangkan. T{abat}abai> bahwa kata wa>lid mengacu pada 

orang tua kandung sedangkan kata ab mengacu kakek, paman dan lain-lain.  

Menurut Quraish Shihab, pendapat T{abat}abai> benar adanya namun 

juga perlu dipertimbangkan karena kata ab dalam al-Quran juga kadang 

bermakna ayah kandung seperti dalam surat Yu>suf: 4 yaitu:  

 

                            

   

‚(Ingatlah), ketika Yu>suf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, 

sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; 

kulihat semuanya sujud kepadaku". 

Al-Shara>wi> dalam tafsirnya menyatakan bahwa jika kata ab 

dirangkaikan dengan namanya maka yang dimaksud adalah bukan ayah 

kandung seperti penyebutan nama Azar dalam ayat di atas.
28

 Al-Shara>wi> 

memandang bahwa kata ab (bapak) yang disandingkan dengan namanya 

(Azar) tidak menunjukkan atas ayah kandung namun hanya menunjukkan 

atas ayah angkat atau paman saja.  

 

 

                                                        
28 M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Volume 3, hlm. 506-

508.  
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Epilog 

Ibrahim adalah seorang Nabi dan utusan Allah yang diuji oleh Allah 

dengan ujian yang sangat luar biasa. Ibrahim dapat melewati ujian tersebut 

sehingga diberikan gelar Nabi ulu al-azmi yakni Nabi yang memiliki 

keteguhan hati yang luar biasa.  

Salah satu ujian yang diberikan Allah SWT kepada Nabi Ibrahim 

adalah penentangan keluarga kepada risalah kerasulan Nabi Ibrahim bahkan 

menyembah patung-patung yang diciptakannya sendiri. Cobaan yang 

teramat berat tersebut tidak lain datangnya dari ayahnya sendiri yakni Azar. 

Azar merupakan pembuat patung dan penyembah patung tersebut. Azar juga 

menolak ajaran agama yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. Azar adalah seorang 

yang kafir kepada Allah SWT dan kelak akan dimasukkan ke dalam api 

neraka yang sangat pedih siksaannya.  

Penjelasan tentang ayah Nabi Ibrahim dan kekafirannya disampaikan 

oleh Allah melalui firmannya:  

                             

‚Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar, 

"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 

Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata". 

(QS. Al-An‘a>m: 74).  

Secara harfiyah ayat tersebut memang menyatakan bahwa ayah Nabi 

Ibrahim bernama Azar dan Azar kufur kepada Allah dan risalah kenabian 

Nabi Ibrahim as. Oleh karena itu sebagian ulama berpendapat bahwa ayah 

Nabi Ibrahim adalah Azar yang kelak akan disiksa di dalam api Neraka.  

Namun sebagian yang lain berpendapat bahwa Azar bukanlah ayah 

kandung Nabi Ibrahim. Azar hanya paman Nabi Ibrahim dan merupakan 

ayah angkat Nabi Ibrahim. Dalam al-Quran Allah kadang menggunakan kata 

ab (bapak) untuk menunjukkan pada ayah angkat, paman atau kakek 

seseorang termasuk dalam kasus Nabi Ibrahim as. Hal ini sebagaimana Allah 

juga menggunakan kata ab (bapak) berkaitan dengan jawaban anak-anak 

nabi Yaqu>b kepada bahwa mereka akan mengikuti agama ayah Nabi Yaqu>b 

yakni Nabi Ibrahim. Padahal Nabi Ibrahim bukanlah ayah Nabi Yaqu>b 

melainkan nenek moyangnya.  

Selain itu, disebutkan dalam ayat al-Quran dan hadits nabi bahwa 

Nabi Muhammad SAW berasal dari keturunan atau sulbi-sulbi nenek 

moyang yang baik dan ahli sujud kepada Allah SWT. Karena itulah tidak 

mungkin nenek moyang Nabi Muhammad yakni Nabi Ibrahim dan Ayahnya 

termasuk orang yang kufur kepada Allah SWT.  
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Bahkan setelah Azar meninggal dunia Nabi Ibrahim memintakan 

ampun kepada Allah untuk orang tuanya. Allah berfirman dalam al-Quran: 

                

‚Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian 

orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)". (QS. 

Ibra>hi>m: 41).  

Permohonan ampun Nabi Ibrahim dalam ayat tersebut tentu saja 

bukan ditujukan kepada Azar yang kafir karena Allah melarang untuk 

memintakan ampunan kepada musuh Allah sebagaimana disebutkan dalam 

al-Quran surat Al-Taubah: 114.  

Al-Shara>wi> dalam tafsirnya menyatakan bahwa jika kata ab 

dirangkaikan dengan namanya maka yang dimaksud adalah bukan ayah 

kandung seperti penyebutan nama Azar dalam ayat di atas. 

Dengan demikian maka jelaslah bahwa Azar adalah paman dan bukan 

ayah kandung Nabi Ibrahim dan ayah kandung Nabi Ibrahim adalah Tarikh 

atau Tarah yang tidak menyekutukan Allah SWT.  
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